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Toleransi padal
isi Sosial

Kon

. Yogyakarta adalah kota kecil
yang memiliki keberagaman cukup
kompleks. Bagaimana Anda meng:-
atur kota yang memiliki pengaruh
nasional cukup kuat ini?

Vogyakarta jelas kota yang
tanda kutip melek segala-gala-
nya itu melek pendidikan, poli-
tik, hukum, dan juga masalah
sosial. Dari awal saya terpilih
saya konsepkan bagaimana
saya menempatkan posisi di.
tempatnya. Saya sadaf Yogya
itu multikultural dalam segala
aspek. Di sini pendidikan SD
banyak tetapi yang sarjana ju-
ga banyak, pemukiman padat
yang miskin ada, tetapi yang
kaya juga ada, Ideologi dari A-
7 juga ada, agama dari A-Z
juga ada. Saya harus bisa men-
jadi merasa dimiliki oleh se-
mua. Ada kejadin yang hingga
‘hari ini saya masih ingat terus.
Pas ulang tahun Kota Yogya-
karta tahun 2003 saya diun-
dang di Jalan Solo karena
wilayah sana mengadakan
HUT Kota dalam acara ndang-
dutan. Saya mencoba memaha-
mi dan berbaur dengan mereka
tetapi dari sana saya/langsung
naik mobil, ganti pakaian di
mobil sampai pakai peci kare-
na harus menghadiri semaan di
tempat yang lain,

Bagi saya itulah Yogyakarta.
Salad, macem-macem sayuran
dan buah jadi satu luar biasa
tapi bisa harmoni. Tetapi, jus-
tru dari situ Yogyakarta me-
miliki predikat city of tole-
rance. Dari situ saya ingin
merasa memiliki dan dimiliki.
Caranya bagaimana, warna
saya itu harus bisa masuk ke
mana-mana. Kalaupun saya
selalu mengutarakan visi misi
saya ke depan. Termasuk saya
menyatakan keluar dari
kepengurusan aktif partai
politik. Dengan begitu hara-
pannya saya bisa masuk ke
aliran ideologi mana pun, Saya
bisa masuk ke kampung mierah
tradisionil ya nggak masalah,
kampung modern juga tidak
masalah. Saya dari awal sudah
bilang bisa masul ke wilayah
mana pun, termasuk masuk ke
Pasar Kembang juga tidak ma-
salah. Yang penting bagi saya
supaya orang terus merasa to-
leransi, toleransi bukari hanya
masalah suku, masalah agama,
tetapi juga toleransi sosial
yang lebih besar lagi yaitu
iangan sampai ada kesenian-

Kunlepalnya bagaimana?

Kita punya konsepsi kota

yang ideal dimulai dari kam-
pung yang ideal. Karenanya,
jangan sampai ada kampung
yang kumuh sekali sehingga
mereka merasa terpinggirkan.
Jangan ada kesenjangan antara
yang paling kumuh dan yang
paling megah, Karenanya bica-
ra pemukiman kumuh itu saya
sangat serius sekali. Karena-
nya, selama dua tahun bertu-
rut-turut kita dapat penghar-
gaan penanganan pemukiman
kumuh dari Departemen Pe-
kerjaan Umum. Penanganan
pemukiman kumuh, saya tidak
hanya bicaara tentang fisik

Menanamkan toleransi pada
masyarakat cukup sulit, caranya
bagaimana?

Bagi saya yang penting ada-
lah menanamkan rasa berdaya.
Bagi saya itu penting, Orang
biasanya menjadi pemarah dan
toleransinya berkurang itu ka-
lau dia sudah merasa menjadi

orang kalah, lemah yang tidak

mungkin dia tidak akan ber-
ubah nasibnya dén sebagainya
sehingga disalurkan ketindak-
an lain. Saya menanamkan
pada setiap warga Yogyakarta
untuk mengurangi kata-kata
aku diganti dengan kata-kata
kita, Saya selalu berbicara
bahwa persodlan kampung bu-
kan persoalan satu orang tetapi
persoalan kita semua. Kata-

kata aku kita ganti menjadi

Kata kita, ini kampung Kita, ini
jalan kita, ini kota kita. Maka
partisipasi dan toleransi akan
terus terpupuk dengan

tetapi
nilai-nilai kepada mereka. Sa-
ya kalau diundang ke kampung
apalagi level RW saya malah
usahakan akan datang betul
dbandingkan diundang dalam
upacara formal. Karena, menu-
rut saya kedatangan saya ke
sana memiliki arti penting se-
kali dari aspek psikologis. Ber-
arti mereka merasa tidak ter-
pinggirkan dan orang-orang
seperti itu kalau fanatis men-
jadi lebih fanatik. Artinya ka-
Jau saya bisa menyentuh hati-
nya maka mereka akan lebih
bisa all out kalau saya minta
mereka lebih peduli terhadap
pembangumn kota Yogya-

setiap hari, itu jelas akan
menumpuk tanpa terasa nanti
kalau ada pelecut atau pemicu
apa akan timbul konflik yang
luar biasa. Kalau kesenjangan

' suku, agama itu kan tidak

setiap hari dirasakan. Tetapi
kesenjangan sosial setiap hari
terus dirasakan.

Anda melihat Jakarta bagai-

mana?

Saya melihat di Jakarta ke-
senjangan sosial sangat terli-
hat. Di satu sisi berdiri real
estate yang sangat megah
seperti surga. Tetapi udak]auh
dari situ banyak ps

ndirinyd. Rasa kita itu juga
akan kita perluas bukan hanya
kampung kita, kota kita tetapi
juga bangsa kita. Sekarang di
Indonesia saya lihat kecen-
derungan kata-kata kita mulai
hilang menjadi aku, daerahku,
golonganku, partaiku, sehingga
jika ada daerah yang tidak ter-
libat dan tidak merasa memili-
ki maka akan mudah muncul
konflik. Bak sampah misalnya,
kalau konsepsi kita tidak
masuk maka tidak akan
terawat dengan baik.

Tampaknya cukup sulit, apakah
Anda Msl!?
spirasi dari ibu-

A 1bu, ketua RW di daerah Sela-

tan di Panembahan yang
berjuang untuk menanamkan
nilai-nilai bersih dengan cara

 keliling kampung kalau ada

sampah dia ngomel terus
sampai dijuluki Malk Lampir.
Tetapi, dalam jeda beberapa
tahun dia menjadi dihormati
karena kampung itu selalu
juara kebersihan terus.

Dari situlah saya merasa
‘merubah nilai adalah sesuai
yang tidak bisa instan. Perta-
ma, jangan merasa mudah
putus asa dan harus kontinyu.
Banyak yang menentang, ter-
masuk ketika saya bicara
taman kota dan penghijauan.
Banyak tentangan, tetapi bagi

kumuh. Kondisi ini terus terja-
di selama 24 jam dan sepan-
jang tahun. Kalau terjadi letup-
an atau digosok sedikit akan
terjadi konflik luar biasa dan
penyembuhannya sulit. Itu ja-
ngan sampai terjadi di Yog-
yakarta.

saya kalau saya yakin itu baik
tidak masalah, Nabi saja dimu-
suhi apalagi saya. Sehingga
kalau ada yang menentang itu
lumrah dan biasa tidak harus
Dberkecil ha
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Kesenjangan sosial bukan hanya
fisik, kalau kesenjangan pendidik-
an hagaimana? i

Sejak tahun 2007 saya sudah
canangkan wajib belajar 12
tahun di Yogyakarta. Jangan
sampai ada anak di Yogyakarta

“tidak bisa sekolah hingga SM
karena alasan biaya. Itu saya
bakc up pentth melalui APBD.

Semua warga miskin Yogya-
karta yang sekolah di Yogya

' dan di luar Yogya saya beri
beasiswa agar bisa sekolah
hingga wajib belajar 12 tahun.
Itu sudah saya lakukan. Bagi
saya masalah kesenjangan pen-
didikan ini ada dua, yaitu
kesenjangan pemerataan dan
kesenjangan kualitas.

Pemerataan pendidikan saya
lakukan dengan program
jaminan pendidikan. Saya

harap implementasinya dari
tahun ke tahun semakin sem-
‘purna, variabel semakin bagus,
dan pendataan semakin bagus.
Artinya kesenjangan diatasi
dengan jaminan pendidikan
untuk orang miskin.

Yang penting sekarang ada-
lah pemerataan untuk kualitas.
Tahun depan saya seriusi
program sister school pen-
dmf%;ingﬁﬁko]ah yang jelek.

“Karens, bugisaya level pen-
didikan di kot
ada anggapan sekolah favorit
dan nonfavorit, unggulan dan
nonunggulan, itu sudah tidak.
benar. Karena, menurut saya
‘hakikatnya untk taraf kesen-
jangan sudah tidak relatif
hesar tetapi terus harus dikem-
‘bangkan di bawah. Kadang-

|

a'sudah jangan "’54_} dalam hal aspek kenyamanan

‘Alquran itu 70 persen ajarkan ke depan adalah pariwisata.

kemanusiaan. Berarti ada yang Objek wisata saya kembang-
salah pada pembelajaran kan ikon Yogyakarta sebagai
agama. Evaluasi pendidikan kota pendidikan dengan Ta-
agama secara total di sekolah. man Pintar. Wisata pendidikan.
di Yogyakarta itu bagi saya
Pengembangan Yogya ke depan? penting sekali, berapa ratus
Yogyakarta saya ini hanya ribu anak sekolah setiap tahun

32,5 kilometer. Tanpa ada kebi-
jakan tata ruang pengembang-
an ekonomi, sosial, dan budaya
dengan lebih meluaskan pema-
haman Yogyakarta bukan ha-
nya sebatas wilayah adminis-
tratif ekonomi tetapi aglome-
rasi lingkar ring road maka
menurut saya kata-kata Yogya-
karta tidak menjadi absurb.
Sehingga, tata ruang Yogya-
karta akan mendrive dari
Provinsi, . I

libur di Yogyakarta. Gembira-
loka, serius kembangkan
plasma nutfah pisang akan
dipindah ke sana sehingga di
Gembiraloka akan meniadi
area wisata berbasis edutain-
ment. Semua investor saya
support dan beri keringanan
untuk masuk Gembiraloka
asalkan area wisata yang:
dibangun tetap berbasis pen-
didikan dan lingkungan.

Saya seriusi penataan taman,
karena bagi saya obyek wisata
itu terkait juga penataan
taman, lebih asri, lebih hijau,
dan lain-lain. Saya bicara.
penghijauan sebenarnya bukan
hanya untuk mengurangi
polusi tetapi juga daya tarik
wisatawan, Pusat-pusat per-
tokoan juga saya buat pergola
untuk tanaman merambat. Ke
depan saya juga ingin agar
lampu lalu lintas diperbaiki

. Yogya sehagai kota budaya juga
banyak mal, ke depan bagaimana?

. Pembangunan ke depan saya
seriusi bagaimana pasar tradi-
sional di Yogyakarta tidak men-
jadi pasar yang kumuh, becek
tidak aman, dan sebagainya. |
Program pasar bersih harus,

| tidak mewah tapi dikatakan
nyaman. Sehingga tidak kalah

Justru menurut saya yang
|_menjadi masalah untuk ekono-
mi masyaraakat a mini
market jejaring nasional. Saya
| membatasi hanya boleh didiri-
kan di jalan protokol melalui
peraturan walikota. Di jalan

seperti itu tetapi harus ada
nilai seninya agar orang yang
datang tahu inilah Yogyakarta.

gm%mn kenyamanah kota
menghindari kemacetan,
bagaimana di Yogyakarta?

Ko

* dan kebersihan dengan mal. \ | bukan hanya membujur tiang

kadang | fayorit dan jalan1i itu

nonfavorit itu dicitrakan tidak boleh karena itu berha- adalah dampalk dari ekonomi

sendiri oleh masyarakat. Itu dapan langsung dengan wa- yang terpusat di kota. Seperti

hanya unsur gengsi. rung-warung kecil di kampung. di Jakarta disfaritas ekonomi
Pemerataan kesempatandan | Saya selalu membangun dengan daerah lain di sekitar

kualitas yang terus kita perbai-
ki. Pemerataan kualitas dan
metodologi mengajar. Karena,
kesenjangan juga saya lihat di
guru. Karena, sekarang juga
banyak guru hanya sekadar
hanya menjadi tenaga kerja di
bidang pendidikan, tetapi hati
untuk menularkan nilai masih
banyak ada kesenjangan. Ba-
nyak guru tidak mengajarkan
dengan hati. Guru hanya
‘mengajarkan ilmu tanpa
menanamkan nilai. Padahal
kalau hanya ilmu saja man-
faatnya. Manusia sukses itu
bagi saya bukan diintelektual-
nya tetapi lebih di emosional
sosialnya dan agamanya.
Banyak orang bilang seka-
rang harus ada mata pelajaran
etika dan budi pekerti. Saya:
heran, etika dan budi pekerti
itu sumbernya dari mana sif.
Apa iya agama tidak menga-

_jarkan etika dan budi pekerti. | kalau mau bicara Yogyakarta

|
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|
|
|

pasar tradisional bukan pasar
modern. Kita tetap konsisten
kalau punya tanah bangun pa-
sar tradisional. Pasar modern
itu membutuhkan skill dan

| modal lebih, sehingga banyak
pedagang lama yang tidak bisa

. ikut beli dan berdagang.

cukup terlihat karena 60
persen pusat ekonomi di
Jakarta. Di Yogyakarta agar
kemacetan tak terjadi maka
daya dukung daerah harus
dibangun. Tetapi, saya juga
serius manajemen lalu lintas
untuk lebih bagus. Walaupun
| inibukan solusi tetapi paling

| - Sebagal kota parlwisata? | tidak mengurangi.
| Kalau bicara pariwisata * Manajemen lalu lintas di
Yogyakarta berarti bicara pari- Yogyakarta ke depan memang

wista DIY. Karéna, Kota

harus i banyak jalan
§¥ogyakartaituhanya sebagal S e

_searah. Itu konsekuensi logis

pintu  Pariwisata karena kalau tidak akan macet.
%{iw ﬁﬂ%"ﬂt . l Perbaikan sarana l}éﬁl"l_p]’a—

eat, wlywt todo. Yogirskxna itu . Bl WMI% . \

paling apa yang dibelinya, 7

what to buy?. Tapi, yang tiga
lainnya what to eat, what to
see, dan what to do itu di kabu-
paten-kabupaten. Tidak .
mungkin what to see saya kem-
bangkan di Yogyakarta, Tetapi,




lampu lalu lintas d.Lperem
patan jalan protokol harus
berenergi matahari. Seltgga
kalau listrik mati, hujan deras
banjir pasti akan ruwet. ©
Karenanya, kita akan gunakan
pembangkit listrik matahari di
lampu lalu lintas.

Selain itu terus kita bangun
counter down di setiap perem-
patan. Di samping itu saya
juga bicara bersepeda. Saya
sudah berikan surat edaran
kepada guru, PNS, dan semua
siswa sekolah yang rumahnya
hanya 5 kilometer dari kantor
atau sekolah untuk bersepeda.
Bahkan, di Balaikota setiap
Jumat saya berlakukan bebas
kendaraan bermotor. Pembia-
saan dan pembudayaan berse-
pede terus saya lakukan bukan
hanya untuk mengurangi
polusi, tetapi lebih pada meng-
ajarkan kepada anak-anak kita
tentang nilai kesederhanaan.
Bahwa kita lebih mementing-
kan fungsi dari pada gengsi.
Ttu pembentukan karakter bagi
saya penting sekali, karakter
anak yang sederhana, meng-
hargai orang bukan dari apa
yang kamu pakai dan kamu
kendarai. Ini penting bagi
pembentukan karakter gene-
rasi kita. Karenanya walaupun
banyak mendapa‘:‘tant:angan,
namun budaya bersepeda terus
saya giatkan. Bahkan saya su-
dah membuat jalur-jalur
sepeda di luar jalur lalu lintas
di Yogyakarta. Jalur sepeda ini
menggunakan jalan-jalan kam-
pus. Nanti akan saya pasang
rambu-rambu bagi jalur sepe-
da di Yogyakarta yang mele-
wati kampung-kampung di
mana pun. Dengan begitu
secara tidak langsung ekonomi
kampung juga akan }udup L]
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Sosial, Tenaga Kerjadan Positif Segera Untuk Diketahui
Transmigrasi

Dinas Perhubungan

Dinas Pariwisata dan Kebudayaa
Dinas Pgjak Dagrah dan Pengelo
Dinas Pengel olaan Pasar

Dinas Bangunan Gedung dan Aset
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